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ABSTRAK 

 

“Strategi Branding SD Negeri 163/III Kayu Aro Ambai 

dalam Menghadapi Persaingan 

dengan SD Negeri 96/III Bunga Tanjung” 

 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi dan citra SD Negeri 163/III 

Kayu Aro Ambai dengan SD Negeri 96/III Bunga Tanjung. Peneliti juga ingin 

mengetahui citra yang dibentuk sekolah, strategi branding yang dilakukan 

sekolah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Proses 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, 

dan observasi. Analisis data menggunakan reduksi data, paparan data baik berupa 

tabel maupun gambar, serta penarikan kesimpulan berdasarkan fakta-fakta yang 

ditemukan untuk menjawab fokus permasalahan penelitian. Sedangkan keabsahan 

data menggunakan teknik triangulasi sumber. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa: 1) Penerapan Startegi  branding Sekolah Dasar Negeri 163/III Kayu Aro 

Ambai yang mencakup nama, logo dan pengelolaan sekolah dan mengembangkan 

visi dan misi yang secara prinsip meliputi : kedisplinan dan memantapkan siswa 

dalam ketaqwaan; 2) Penerapan strategi branding Sekolah Dasar Negeri 96/III 

Bunga Tanjung juga banyak memiliki kesamaan yaitu mencakup nama, logo dan 

pengelolaan sekolah dan mengembangkan visi dan misi yang secara prinsip 

meliputi: meningkatkan KBM melalui pendekatan ketrampilan, rasa senang 

belajar dan mengoptimalkan dalam kegiatan ekstrakurikuler dan kurikuler. 

Kata Kunci: Strategi Branding, SD Negeri 163/III kayu Aro Ambai, SD Negeri 

96/III Bunga Tanjung  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Abstract 

 

“Strategi Branding SD Negeri 163/III Kayu Aro Ambai 

dalam Menghadapi Persaingan 

dengan SD Negeri 96/III Bunga Tanjung” 

 

 

This study aims to determine the condition and image of SD Negeri 163/III Kayu 

Aro Ambai with SD Negeri 96/III Bunga Tanjung. Researchers also want to know 

the image formed by the school, the branding strategy carried out by the school. 

This study used qualitative research methods. The process of collecting data was 

carried out using the methods of observation, interviews, and observations. Data 

analysis uses data reduction, data exposure in the form of tables and figures, and 

drawing conclusions based on the facts found to answer the focus of the research 

problem. While the validity of the data using source triangulation techniques. The 

results of this study indicate that: 1) The implementation of the 163/III Kayu Aro 

Ambai State Elementary School branding strategy which includes the name, logo 

and school management and develops a vision and mission that principally 

includes: discipline and strengthen students in piety; 2) The implementation of the 

branding strategy of the 96/III Bunga Tanjung State Elementary School also has 

many similarities, namely including the name, logo and school management and 

developing a vision and mission which in principle includes: improving teaching 

and learning through a skills approach, a sense of learning and optimizing in 

extracurricular activities and curricular. 

 

Kata Kunci: Strategi Branding, SD Negeri 163/III kayu Aro Ambai, SD Negeri 

96/III Bunga Tanjung  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PERSEMBAHAN DAN MOTTO 

PERSEMBAHAN 

Ku persembahkan  

Untuk ayah dan ibu tercinta 

Yang penuh kasih sayang dalam mendidikku 

Sayang dan kasihku buat adikku dan sanak keluargaku 

Yang selalu mendukungku dan membantuku 

Tak lupa juga buat sahabat-sahabatku yang selalu memberi semangat, motivasi, 

serta do’a untuk diriku 

Semoga pengorbanan, kesabaran dan perhatiannya 

Membawa berkah terhadap skripsi ini dikemudian hari 

 

 

MOTTO 

   

   

    

    

     

      

Artinya:Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap 

kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. di mana 

saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada 

hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

(QS.Al-Baqarah:148) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah yang berkualitas merupakan salah satu dambaan setiap orang tua 

yang ingin menyekolahkan anaknya. Orang tua memiliki harapan agar anak-

anaknya menjadi manusia yang terdidik melalui pendidikan yang berkualitas. 

Saat ini, orang tua sangat teliti dalam memilih sekolah untuk anak-anaknya. 

Mereka tidak lagi melihat tingginya biaya pendidikan, akan tetapi kualitas 

output yang dihasilkan sebuah sekolah. Barnawi (2013) menyatakan, 

setidaknya ada tiga pertimbangan umum orang tua dalam memilih sebuah 

sekolah, yaitu kualitas pembelajaran, kualitas sarana dan prasarana dan kualitas 

lulusan. 

Lembaga pendidikan dalam menarik minat calon peserta didiknya 

membentuk sebuah citra positif. Menurut Buchari (2011), pelanggan dalam 

membeli sebuah produk tidak hanya sekedar membutuhkannya namun ada 

suatu harapan lain, yaitu sesuatu yang ada dalam sebuah citra yang terbentuk 

dalam sebuah lembaga teersebut. Sehingga sebuah organisasi penting sekali 

memberikan imformasi kepada publik agar dapat membentuk citra yang positif. 

Citra yang ada dibenak masyarakat juga merupakan sebuah brand yang harus 

di pertahankan bahkan harus ditingkatkan dengan branding. Menurut Hidayat 

(2010), Branding merupakan proses pemilihan janji, nilai, dan komponem 

entitas, sehingga branding yang dilakukan sekolah merupakan upaya agar 

sekolah dilirik dan terpilih oleh pelanggan. 



 

 

 

Kini pendidikan dari tahun ke tahun selalu mengalami perubahan. Menurut 

Freddy A (2011), pendidikan sekarang dengan masa lalu memiliki perbedaan 

yaitu pendidikan moral sekarang telah mulai bergeser karena tidak lagi menjadi 

karakter, sifat dan tolak ukur pribadi bangsa. Terjadinya perubahan yang pesat 

dalam ilmu pengetahuan, teknologi, modernisasi dan industrialisasi mendorong 

terjadinya pergeseran sistem arah, dan tata kelola pendidikan.  

Yoyon (2020) menyatakan, pengelolaan pendidikan menjadi sanagat 

penting, dimana pertumbuhan dan perkembangan lembaga dipengaruhi oleh 

kemampuan administtrator dalam melakukan scaning lingkungan eksternal, 

kompetitor lembaga lain, memperhitungkan kompetensi internal, harus dapat 

menciptakan strategi yang mumpuni untuk memenangkan persaingan tanpa 

meninggalkan esensi dari pendidikan itu sendiri. 

Sekolah yang ingin menang dalam persaingan yang begitu ketat antar 

sekolah harus memiliki presepsi kualitas dimata konsumen yang baik. Oleh 

karena itu sekolah  harus meningkatkan terus-menerus kualitas setiap tahunnya. 

Standar nasional pendidikan menurut peraturan pemerintah nomor 19 tahun 

2005 adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan diseluruh wilayah 

hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dedi (2010) menyatakan, 

Standar nasional pendidikan meliputi: standar kompetensi lulusan, standar isi, 

standar proses, standar pendidikan dan tega kependidikan, standar sarana dan 

prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, serta satandar penilaian.  

Djunaidi (2006) menjelaskan bahwa, banyaknya lembaga pendidikan saat 

ini menjadikan persaingan menjadi ketat. Sekolah bersaing untuk mendapatkan 



 

 

 

murid sebanyak-banyaknya tanpa melupakan mutu pendidikan. Tetapi tidak 

dipungkiri dalam persaingan, banyak hal yang dilakukan setiap lembaga guna 

memenangkan persaingan. Ada yang menggunakan cara-cara yang kotor dan 

ada yang menggunakan cara-cara yang baik dalam memenangkan persaingan.  

Keunggulan bersaing dalam pandangan Islam yang dikemukakan oleh 

Abidin (2011) menekakan yang diciptakan bersifat hakiki. Keunggulan hakiki 

adalah keunggulan yang mampu membawa manusia memasuki surga yang 

disediakan Allah SWT. Pada dasarnya keunggulan itu dapat menjadi alat untuk 

mencapai keunggulan akhirat. Untuk dapat menciptakan keunggulan hakiki, 

Islam mengajarkan untuk menempatkan pesaing sebagai mitra ketimbang 

sebagai musuh yang harus diperangi, diangkat kejelekannya dan dihalangi 

jalan-jalannya. 

Susanto (2012) menyatakan, sekolah yang memiliki presepsi kualitas 

(perceived quality) yang baik dimata masyarakat stakeholders akan 

membentuk brand image (citra merek) yang kuat akan sekolah tersebut. 

Menurut Freddy (2004), berbagai asosiasi yang diingat oleh konsumen 

mengenai merek dapat dirangkai sehingga asosiasi tersebut dapat membentuk 

citra tentang merek atau brand image.  

Citra positif terdiri dari berbagai asosiasi yang berhubungan dengan 

kekuatan, dan keunikan dari merek dalam memori. Rofiul (2008) menyatakan, 

istilah brand akan memberikan image kepala sekolah. Sekolah bagus, sekolah 

favorit, sekolah unggulan atau apapun namanya itu dinamakan dengan brand 

image. 



 

 

 

 Brand bisa dibangun dengan sering mengadakan kegiatan yang 

berhubungan dengan pihak luar seperti pameran, kunjungan sosial, kerja bakti 

dan study lapangan. 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih sekolah SD 163/III Kayu Aro Ambai 

yang kekurangan murid, diantara penyebabnya adalah pelayanan publik yang 

kurang memuaskan bagi masyarakat. Masyarakat merasa dikecewakan oleh 

sekolah sehingga menganggap sekolah tidak dapat dijadikan sebagai tempat 

pendidikan dan pembelajaran anak-anaknya. Berbanding terbalik dengan SD 

96/III Bunga Tanjung yang justru banyak diminati banyak calon murid.  

Dua sekolah formal yang jauh berbeda dari segi lingkungannya dan sistem 

manajemennya ini menarik peneliti untuk memahami dan mempelajari 

perkembangan strategi yang dilakukan membangun brand image dalam 

meningkatkan daya saing di sekolah tersebut. Dari kasus ini peneliti tertarik 

untuk lebih jauh mengetahui apa yang sebenarnya terjadi pada sekolah 

tersebut. Sehingga peneliti tertarik untuk mengambil judul “Strategi Branding 

SD 163/III Kayu Aro Ambai dalam Menghadapi Persaingan dengan SD 

96/III Bunga Tanjung”. 

Peneliti merasa perlu untuk menjadikan kasus ini sebagai obyek penelitian 

karena dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada sekolah yang bersangkutan, dalam menyelesaikan masalah serta 

menjadi bahan rujukan bila ada sekolah lain yang memiliki masalah sama yang 

terjadi di sekolahnya. 

 



 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Animo masyarakat masih tergolong rendah 

2. Kuota tiap kelas di SD 163/III kayu aro ambai sebanyak 15 siswa belum 

terpenuhi. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka dalam penelitian 

ini perlu adanya pembatasan masalah agar pengkajian masalah dalam 

penelitian ini dapat lebih terfokus dan terarah, maka masalah dibatasi sebagai 

berikut: Penelitian ini membahas mengenai Strategi Branding SD 163/III Kayu 

Aro Ambai dalam Menghadapi Persaingan dengan SD 96/III Bunga Tanjung. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis merumuskan 

permasalahan yang menjadi fokus penelitian, yaitu : 

1. Bagaimana  strategi branding yang telah dilakukan di SD 163/III kayu aro 

ambai? 

2. Bagaimana strategi branding yang telah dilakukan di SD 96/III Bunga 

Tanjung?  

3. Bagaimana perbandingan strategi branding yang telah dilakukan di SD 

163/III kayu aro ambai dan strategi branding yang telah dilakukan di SD 

96/III Bunga Tanjung? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan  hasill dari strategi branding yang telah dilakukan di SD 

163/III kayu aro ambai  



 

 

 

2. Mendeskripsikan hasil dari strategi branding yang telah dilakukan di SD 

96/III Bunga Tanjung  

3. Mendeskripsikan hasil dari perbandingan strategi branding yang telah 

dilakukan di SD 163/III kayu aro ambai dan strategi branding yang telah 

dilakukan di SD 96/III Bunga Tanjung? 

F.  Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan 

menambah pengetahuan bagi instansi terkait dalam meningkatkan animo 

peserta didik. 

2. Hasil penelitian ini dapat memberikan referensi untuk memilih sekolah yang 

baik yang dapat mengembangkan segala potensi pada anak sesuai dengan 

perkembangannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A.  Konsep Brand 

1. Pengertian Brand 

Wahyudi (1996), istilah brand berasal dari kata brandr yang berarti “to 

brand”, yaitu aktivitas yang sering dilakukan para peternak sapi Amerika 

dengan memberi tanda pada ternak-ternak mereka untuk memudahkan 

identifikasi kepemilikian sebelum dijual ke pasar. Menurut pernyataan 

Susanto (2004), brand adalah nama atau simbol yang bersifat membedakan 

seperti (logo, cap dan kemasan) untuk mengidentifikasi barang atau jasa dari 

seseorang penjual tertentu, serta membedakannya dari barang atau jasa yang 

dihasilkan para pesaing. Pada akhirnya, brand memberikan tanda mengenai 

sumber produk serta melindungi konsumen dari para pesaing yang berusaha 

memberikan produk-produk yang tampak identik. 

Branding dimaknai pengembangan identitas tertentu pada perusahaan 

produk, komoditas, kelompok maupun seseorang. Sedangkan Wheeler 

(swasty, 2016) bependapat bahwa branding adalah sebuah proses disiplin 

yang dilakukan untuk membangun kesadaran dan memperluas loyalitas 

pelanggan. 

Branding adalah upaya merebut kepercayaan untuk mempengaruhi orang 

lain agar memilih brand kita daripada brand lainnya. Swasty (2016) 

menyatakan branding dimaknai sebagai pemerekan.  



 

 

 

Pemaknaan ini diambil dari kata dasar branding yaitu brand  Maksudnya 

branding adalah upaya untuk meberikan suatu arti merek sehingga berbeda 

dengan merek yang lain. Simpelnya, makna branding adalah sebuah proses 

menyeluruh mulai dari pemilihan unsu-unsur, nilai-nilai sampai janji-janji 

yang diberikan sebuah merek (barang, jasa perusahaan dan lainnya) 

sehingga memiliki perbedaan dengan brand lain. 

Brand memiliki enam level pengertian menurut Kolter Tjiptono (1997), 

yaitu: 1) Atribut, misalnya Mercedes mengisyaratkan tahan lama, 

berkualitas, mahal, nilai jual kembali yang tinggi, cepat dan sebagainya; 2) 

Manfaat, merek bukanlah sekedar sekumpulan atribut, karena yang dibeli 

konsumen adalah manfaat bukannya atribut; 3) Nilai-nilai, contohnya: 

Mercedes berarti kinerja tinggi, keamanan, prestise dan sebagainya; 4) 

Budaya, Mercedes mecerminkan budaya Jerman, yaitu terorganisasi rapi, 

efisien dan berkualitas tinggi kepribadian; 5) Kepriadian, merek juga 

memproyeksikan kepribadian tertentu; 6) Pemakai, merek memberikan 

kesan mengenai jenis yang membeli atau menggunakan produknya. 

Dari berbagai pengertian, jika ditarik dalam dunia pendidikan bahwa 

brand adalah suatu istilah, tanda, nama, desain kombinasi dari semua yang 

digunakan untuk megidentifikasi produk dan membedakan produk sekolah 

dengan produk pesaing. Menurut barnawi (2013), brand merupakan cita-cita 

besar sekolah yang harus diperjuangkan. Brand tidak bisa lepas dari visi dan 

misi sekolah karena pada hakikatnya brand merupakan sistem nilai yang 

dibangun sehingga menjadi label bagi sekolah. 



 

 

 

2. Strategi Branding 

Baeva (Dewi, 2005), menyatakan strategi branding adalah proses dimana 

seluruh perusahaan mengidentifikasi elemen brand yang diperlukan untuk 

menciptakan porporsi merek yang tepat untuk pelanggan. Gelder (2003) 

berpendapat bahwa strategi branding dimulai dengan pemahaman yang 

akurat dari strategi bisnis untuk memastikan konsistensi strategis.  

Menurut Kotler (Hamid, 2014), strategi perusahaan dan strategi merek 

harus selaras dalam rangka menciptakan stakeholders. Strategi branding 

didasarkan pada inti brand, nilai-nilai brand dan asosiasi menggunakan blok 

banngunan sebagai misi brand, arsitektur brand, positioning brand, nilai 

proporsi brand, janji brand dan kepribadian merek. 

Berikut beberapa pandangan tentang strategi branding yang 

dikemukakan oleh para ahli. 

a. Strategi Brand Expressions 

Menurut Gelder (2003) , untuk mengembangkan sebuah brand agar dapat 

menjadi kuat diperlukan strategi branding. Menurutya ada tiga strategi 

kunci yang harus dilaksanakan agar brand semakin kompetitif. 

1) Brand Positioning 

Menurut Gelder, brand positioning adalah bagaimana merek lebih 

baik daripada berbeda dari pesaingnya. Brand positioning merupakan 

cara mendemonstrasikan keunggulan dan diferensiasi merek dari 

kompetisinya. Karena berhubungan dengan kelebihan brand 

kompetitor, maka sebuah organisasi harus berupaya untuk 



 

 

 

mengidentifikasi apa yang membedakan sebuah brand di dalam 

benak konsumen. Sudibyo (Gelder, 2003), mengungkapkan 

positioning adalah sebuah janji, janji adalah yang harus ditepati untu 

menjaga kredibilitas perusahaan di mata pelanggan. 

2) Brand Identity  

Menurut Aaker (Zainal, 2010)), identitas brand disebut juga visi 

brand, nilai brand dan juga pilar brand. Identits brand adalah citra 

yang diharapkan untuk brand tersebut baik internal maupun eksternal 

(pelanggan). Swasty (2011), menyebutkan identitas brand adalah 

segala hal yang berkaitan dengan sebuah produk dan bersifat real dan 

menarik bagi indera. 

Identitas brand juga dimaknai sebagai sekumpulan elemen-elemen 

yang memiliki tujuan untuk menyampaikan brand yang meliputi 

latarbelakang brand, prinsip-prinsip, ambisi dan tujuan brand itu 

sendiri. 

Bennis dan Nanus (Swasty, 2011), menyatakan bahwa identitas 

brand adalah masa depan yang diingikan oleh sebuah organisasi, 

sebagai sebuah cita-cita yang memiliki kesamaan dengan pernyataan 

misi. 

Identitas brand mencakup hubungan unsur-unsur membentuk 

identitas brand. Unsur-unsur tersebut dapat berupa nama, logo, 

warna, desain, symbol, suara, lagu, dan sebangainya. Asosiasi 

tersebut meruapakan gambaran brand dan harus menunjukkan 



 

 

 

kebenaran janji brand pada pelanggan. Karenanya identitas brand 

harus dapat memberi konstribusi hubungan antara brand dan 

pelanggan berupa nilai-nilai yang mengandung manfaat fungsional 

dan emosional. 

Swasty (2011), menjelaskan keunggulan kompetitif sebuah brand 

sangat dipengaruhi oleh identitas brand. Oleh sebab itu sangat 

penting membangun identitas brand yang baik.  

Terdapat ilmu tahapan menyusun identitas brand:  

a) Melakukan riset 

(1) Memperjelas visi, strategi, tujuan dan nilai-nilai 

(2) Melakukan penelitian kebutuhan dan persepsi stakeholders  

(3) Melakukan audit pemasaran, kompetitif, teknologi dan 

legalitas 

(4) Wawancara dengan manajemen kunci 

(5) Evaluasi brand dan arsitektur brand 

(6) Memperjelas strategi dan menyintetiskan pembelajaran 

b) Memperjelas strategi brand  

(1) Mengembangkan landasan positioning 

(2) Menciptakan atribut brand 

(3) Menulis deskripsi 

(4) Membuat strategi penamaan 

(5) Mengembangkan pesan-pesan kunci 

(6) Menulis konsep kreatif 



 

 

 

c) Merancang identitas 

(1) Memvisualkan masa depan 

(2) Merancang identitas brand 

(3) Finalisasi arsitektur 

(4) Strategi visual 

d) Menciptakan titik sentuh  

(1) Finalisasi desain identitas 

(2) mengembangkan tampilan 

(3) Memulai perlindungan merek dagang 

(4) Mengaplikasikan desain 

(5) Menerapkan strukrtur brand 

e) mengelola asset. 

(1) Membangun sinergi brand baru 

(2) Meluncurkan brand 

(3) Mengembangkan standard dan pedoman 

(4) Memelihara juara brand 

3) Brand Personality 

Menurut Gelder (2003), istilah brand personality ini mengacu pada 

seperangkat atribut mirip manusia yang terkait dengan brand tertentu. 

Tujuannya untuk meningkatkan daya tarik sebuah brand kepada 

konsumen. Untuk menentukan kepribadian brand, seorang dapat 

mengajukan pertanyaan. “Apa yang diinginkan brand oleh 

konsumen?”.  



 

 

 

Menurut Gelder (2003), brand personality dapat mempengaruhi 

bentuk orang yang sebenarnya., persona umum, atau seorang tokoh 

animasi. Namun, banyak kasus kepribadian brand adalah konstruksi 

karakter brand yang mendasari atau transfer citra pengguna. 

Manfaat dari brand personality yang bagus adalah menjadi “top of 

mind” bagi audiens, meningkatkan wewenang dan kepercayaan 

dalam keputusan, meningkatkan kebanggaan diri, meningkatkan 

kepemimpinan, mendapatkan pengakukan dan memperoleh diri 

dalam mencapai tujuan. Sebagaimana firman Allah dalam Surat Ali 

‘Imran ayat 114: 

  

  

 

 

  

  

  

  

     

Artinya: mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka 

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang 

Munkar dan bersegera kepada (mengerjakan) pelbagai 

kebajikan; mereka itu Termasuk orang-orang yang saleh.  

(Qs. Ali ‘Imran: 114) 

 

Sebagaimana firman Allah dalam surat Luqman ayat 18 dan 19: 

   

    

    

     

      



 

 

 

   

    

  

     
 

Artinya: Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 

(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka 

bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. Dan 

sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 

Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.  

(Qs. Luqman; 18 dan 19). 
 

Rasulullah saw, memberikan contoh bagaimana bersaing dengan baik 

dalam berdagang. Rasul tidak pernah melakukan usaha yang membuat 

usaha pesaingnya hancur. Walaupun tidak berarti gaya berdagang 

Rasul seadanya tanpa mempertahankan daya saingnya. Yang beliau 

lakukan adalah memberikan pelayanan sebaik-baiknya dan 

menyebutkan spesifikasi barang yang dijual dengan jujur termasuk 

jika ada kecacatan pada barangnya. Secara alami, hal-hal seperti ini 

ternyata dapat meningkatkan kualitas penjualan dan menarik para 

pembeli tanpa menghancurkan pedagang lain. 

Brand personality merupakan cerminan lembaga tempat personal 

bekerja. Ketika konsumen menilai positif pada personal tertentu, 

maka mereka cenderung menganggap sekolah tempat bekerja lebih 

positif. Personal brand yang kuat merefleksikan nilai  baik lembaga 

maupun indivdu. 

b. Brand Comunication 

Brand Comunication atau komunikasi brand adalah salah satu 

strategi branding yang dimasukkan oleh Barnes dan Schultz. 



 

 

 

Komunikasi brand adalah upaya mengenalkan brand baik kepada 

internal maupun pihak eksternal. Tujuan komunikasi brand adalah 

adanya perubahan atau meningkatkan brand image atau asosiasi 

brand dengan customer. 

Menurut Aaker (2010),  manfaat yang didapat jika branding internal 

dilakukan dengan benar.  

Manfaat Pertama, memberikan  motivasi dan arah tujuan para 

karyawan dan juga mitra kerja. Diharapkan dengan branding internal, 

maka orang-orang yang bekerja di dalam organisasi paham arah dan 

tujuan yang akan dilakukan. Hal ini bermanfaat guna mengoreksi 

apabila keputusan atau tindakan yang diambil melenceng dari tujuan. 

Kedua, akan menimbulkan kreativitas karyawan untuk menentukan 

dan mengimplementasikan dalam pengembangan brand. Ketiga, 

branding internal yang kaut akan menggerakkan karyawan untuk 

membicarakan dengan orang lain. Keempat, target brand yang lebih 

tinggi akan meningkatkan produktivitas dan komitmen. Kelima, 

branding internal yang dilaksanakan dengan baik akan mendukung 

budaya organisasi sehingga dapat menjadi landasan strategi dan 

implementasinya. 

Strategi branding eksternal adalah strategi branding yang dilakukan 

keluar. Artinya, strategi ini dilakukan langsung berkenaan dengan 

segmen pasar (pelanggan). Branding eksternal membutuhkan 

anggaran besar dan program-program kreatif.  



 

 

 

Strategi branding eksternal berupa strategi komunikatif yang 

dilakukan untuk membangun, membesarkan brand sehigga tercipta 

loyalitas pelanggan. Karena cakupannya sangat luas, strategi yang 

ditawarkan para ahli pun bermacam-macam sesuai dengan 

produk/jasa serta kasus-kasus yang terjadi. 

3. Manfaat Brand 

Keller dalam Fandy Tjibtono (2005), menyatakan bahwa merek 

bermanfaat bagi produsen dan konsumen. Bagi produsen, merek berperan 

penting sebagai:  

a. Sarana identifikasi untuk memudahkan proses penanganan atau pelacak 

produk bagi perusahaan, terutama dalam perorganisasian sediaan dan 

akuntasi. 

b. Bentuk proteksi hukum terhadap fitur atau aspek produk unik. Merek 

bisa mendapatkan perlindungan properti intelektual. Nama merek bisa 

diproteksi melalui merek dagang terdaftar, proses pemakturan bisa 

dilindungi melalui hak cipta dan desain. 

c. Signal tingkat kualitas bagi para pelanggan yang puas, sehingga mereka 

bisa dengan mudah memilih dan membelinya lagi di lain waktu. 

d. Sumber menciptakan asosiasi dan makna unik yang membedakan produk 

dari para pesaing. 

e. Sumber keunggulan kompetitif, terutama melalui perlidungan hukum. 

loyalitas pelanggan, dan citra unik yang terbentuk dalam benak 

konsumen. 



 

 

 

f. Sumber financial returns, terutama manyangkut pendapatan masa datang. 

Selanjutnya menurut Zeithaml dkk (Shandy dkk,2014), berpendapat 

bahwa kepuasaan konsumen dipengaruhi oleh kualitas layanan yang 

diberikan oleh sebuah perusahaan. Terdapat lima dimensi kualitas 

layanan yaitu: 

1). Tangibles/Bukti langsung 

Bukti langsung meliputi penampilan fasilitas fisik seperti gedung dan tata 

letak ruangan, tersedianya tempat parkir, kebersihan, kerapihan dan 

kenyamanan ruangan, kelengkapan peralatan komunikasi dan penampilan 

karyawan. 

2) Reliability/Keandalan 

Keandalan yaitu kemampuan untuk memberikan pelayanan sesuai 

dengan dijanjikan. Pelayanan yang dijanjikan seperti memberikan 

informasi secara cepat, membantu untuk menyelesaikan masalah, dan 

memberikan pelayanan secara handal. 

3) Responsiveness/Ketanggapan 

Ketanggapan yaitu ketersediaan karyawan untuk memberikan pelayanan 

sesuai dengan yang dijanjikan. Pelayanan yang dijanjikan seperti 

memberikan informasi secara tepat, membantu untuk menyelesaikan 

pelayanan secara handal. 

4) Assurance/Jaminan 

Jaminan meliputi pengetahuan karyawan terhadap produk secara tepat, 

kualitas karamahtamahan, perhatian dan kesopanan dalam memberi 



 

 

 

pelayanan , ketrampilan dalam memberi informasi, kemampuan dalam 

memberikan keamanan dan kemampuan dalam menanamkan 

kepercayaan konsumen terhadap perusahaan. 

5) Emphaty/Empati 

Empati yaitu perhatian secara individual yang memberikan perusahaan 

kepada konsumen seperti kemudahan untuk menghubungi perusahaan, 

kemampuan karyawan untuk berkomunikasi dengan konsumen, dan 

usaha perusahaan untuk memahami keinginan dan kebutuhan 

konsumennya. 

Andi M. Sadat (2009), yang ditarik dalam dunia pendidikan bahwa 

merek-merek yang kuat akan memberikan jaminan kualitas dan nilai yang 

tinggi kepada stakeholders, yang akhirnya juga berdampak luas terhaadap 

institusi pendidikan. 

4. Elemen-elemen Brand 

Sebuah brand memiliki beberapa elemen atau identitas, baik yang 

bersifat tangible (nyata) maupun intangible (tidak nyata). Secara garis besar 

elemen-elemen tersebut bisa dijabarkan menjadi nama merek (brand 

nomes). URL (Uniform Resource Locarors), logo, simbol, karakter, juru 

bicara, slogan, kemasan, dan signage. Elemen-elemen merek secara labih 

rinci akan dijelaskan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. 

Elemen-elemen Brand 

 

No Elemen Tangible dan Visual Elemen Intangible 

1 Simbol dan slogan Identitas, merek korporat, 



 

 

 

komunikasi terintegrasi, relasi 

pelanggan 

2 Nama, logo, warna, brand mark, 

dan slogan iklan 

------------ 

3 Nama, merek dagang Positioning, komunikasi merek 

4 Kapabilitas fungsional, nama, 

potensi hukum 

Nilai simbolis, layanan, tanda 

kepemilikan, shorthand 

notation 

5 Fungsionalitas Representasionalitas 

6 Kehadiran dan kinerja Relevansi, keunggulan, ikatan 

khusus (bond) 

7 Nama unik, logo, desain grafis 

dan fisik 

------------ 

8 Bentuk fisik Kepribadian, relasi, budaya, 

refleksi, citra diri 

9 Nilai fungsional Nilai nasional dan personal 

Sumber: Fandy Tjipto (2005) 

Keler (2011) menyatakan ada 5 kriteria yang harus diperhatikan dalam 

pemilihan elemen merek, diantaranya Memorable, Meangningful, 

Transferability, Adaptability, dan Protectability. Masing-masing kriteria 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Memorable 

Artinya elemen merek dipilih hendaknya yang mudah diingat, dan 

disebut/diucapkan. Simbol, logo, nama yang digunakan hendaknya 

menarik, unik sehingga menarik perhatian masyarakat untuk diingat dan 

dikomsumsi. 

b. Meangful  



 

 

 

Artinya elemen merek hendaknya mengandung makna maupun 

penjelasan/deskripsi dari produk atau jasa. Diharapkan makna ini dapat 

mempengaruhi konsumen untuk mengkomsumsi produk atau jasa tertentu. 

Deskripsi makna yang terkandung dapat berupa informasi umum tentang 

kategori dan isi dari produk atau jasa dan informasi tentang komposisi 

penting yang ditonjolkan produk dan manfaat dari produk atau jasa. 

c. Transferability 

Elemen merek bersifat mobile, baik dari isi kategori produk maupun 

batasan geografis atau budaya. 

d. Adaptability 

Artinya elemen merek dapat dimengerti dan tetap dapat diterima oleh 

daerah/pasar, bahkan budaya lain. Nama yang digunakan hendaknya tidak 

sulit untuk diterjemehkan. Seringkali pemilihan elemen merek mudah 

diingat oleh masyarakat loka, namun sangatlah sulit dimengerti oleh 

masyarakat lain. 

e. Protectability  

Artinya elemen brand tersebut sah menurut hukum dan undang-undang 

yang berlaku, sehingga berada di bawah perlindungan hukum. 

 

B. Konsep Daya Saing 

Daya saing merupakan efisiensi dan efektivitas yang memiliki sasaran yang 

tepat dalam menentukan arah dan hasil sasaran yang ingin dicapai yang 



 

 

 

meliputi tujuan akhir dan proses pencapaian akhir dalam menghadapi 

persaingan.  

Menurut Sumiharjo (2002), daya saing adalah kata daya dalam kalimat 

bermakna kekuatan, dan kata saing berarti mencapai lebih dari yang lain, atau 

beda dengan yang lain dari segi mutu, atau memiliki keunggulan tertentu. 

Artinya daya saing dapat bermakna kekuatan untuk berusaha menjadi lebih 

baik yang dilakukan seseorang, kelompok maupun institusi tertentu. 

Keunggulan bersaing merupakan kegiatan spesifik yang dikembangkan oleh 

seseorang, institusi, organisasi lain atau pesaingnya. Kata “unggul” 

berdasarkan pendapat Sumirharjo, merupakan posisi relatif organisai terhadap 

organisasi lainnya atau posisi relatif seseorang terhadap orang lain. 

 Selanjutnya Agus rahayu menyatakan, bahwa keunggulan merupakan posisi 

relatif dari suatu organisai terhadap organisasi lainnya, baik terhadap suatu 

organisasi, sebagai organisasi dalam suatu industri atau posisi relatif seseorang 

sebagai pemimpin terhadap pemimpin lain. Pada perspektif pasar, posisi relatif 

pada umumnya berkaitan dengan nilai pelanggan (customervalue). Sedangkan 

dalam perspektif organisasi, posisi relatif tersebut pada umumnya berkaitan 

dengan kinarja organisasi yang lebih baik dan lebih tinggi. 

Dengan demikian dari pendapat Agus Rahayu tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa organisasi, termasuk sekolah akan memiliki keunggulan 

bersaing atau memiliki potensi untuk bersaing apabila dapat menciptaan dan 

menawarkan nilai pelanggan yang lebih atau kinarjanya lebih baik 

dibandingkan dengan organisasi lainnya. 



 

 

 

Sehingga jika digunakan dalam konsep pendidikan, dalam segi cara 

bersaing inilah para pelaku lembaga pendidikan dihadapkan pada tujuan dari 

setiap lembaga pendidikan agar dapat berjalan dengan jangka panjang. Suatu 

lembaga pendidikan akan dapat berkesinambungan terus menerus dan benar-

benar akan menghasilkan kualitas yang baik jika dilakukan atas dsa 

kepercayaan masyarakat dan kejujuran lembaga.  

Michael (2008), menyatakan bahwa indikator daya saing yaitu: 1) Harga 

bersaing; 2) Kualitas produk; 3) Keunggulan. Ada tiga strategi dalam 

menghadapi pesaing, menurut Michael (2008),  menggunakan tiga strategi 

pemosisian (competitive posisioning stratrgy) yang dikenal dengan strategi 

generik, yaitu: 

1. Keunggulan biaya menyeluruh 

Disini perusahaan berupaya untuk mencapai biaya rendah sehingga dapat 

menetapkan harga yang lebih rendah dari harga pesaingnya, dengan 

demikian diharapkan dapat merebut pangsa pasar yang lebih besar. 

Memiliki posisi biaya rendah akan membuat perusahaan memperoleh hasil 

laba di atas rata-rata dalam industrinya meskipun ada kekautan tersebut 

katahanan terhadap rivalitas dari para pesaing. 

2. Diferensiasi 

Strategi generik yang kedua adalah mendiferensikan produk atau jasa yang 

ditawarkan perusahaan, yaitu menciptakan sesuatu yang baru yang 

dirasakan oleh industri secara menyeluruh sebagai hal yang unik, seperti: 

citra direncanakan atau merek, karateristik khusus, pelayanan pelanggan, 



 

 

 

jaringan penyeluruh, atau bidang-bidang lain yang dijadikan sebagai 

keunikan. Untuk menciptakan nilai produk dan program pemasaran berbeda 

sehingga akhirnya muncul sebagai pemimpin kelas dalam paerusahaan. 

 

3. Fokus 

Perusahaan harus memusatkan parhatian pada usaha yang melayani 

beberapa pangsa pasar dengan baik dan bukan mengejar seluruh pasar. 

Dengan demikian perusahaan akan mampu melayani pesaing yang lebih 

luas. Sebagai akhirnya akan mampu mendiferensiasikan dirinya yang pada 

akhirnya akan mampu memenuhi target tertentu dengan baik. 

Menurut Michael (2008), keunggulan bersaing merupakan pancarian posisi 

bersaing yang mengutungkan dalam suatu industri, sebagai area terjadinya 

persaingan. Lebih lanjut dinyatakan bahwa, keunggulan bersaing bertujuan 

untuk menentukan posisi yang mengutungkan dan berkelanjutan (profitable 

and sustainable position) terhadap kekuatan-kekuatan yang menentukan 

persaingan industri.  

Keunggulan bersaing dalam Islam yang dikemukakan oleh Abidin (2008), 

menekankan keunggulan yang diciptakan bersifat hakiki. Yang dimaksud 

dengan keunggulan hakiki adalah keunggulan yang mampu membawa manusia 

memasuki surga yang disediakan Allah SWT. Pada dasarnya keunggulan 

didunia dapat bermakna apabila keunggulan itu dapat menjadi alat untuk 

mencapai keunggulan akhirat. 

 



 

 

 

 

 

 

 

C. Penelitian Relevan 

1. Karsono dkk (2021), dengan judul Strategi Branding Dalam 

Meningkatkan Kepercayaan masyarakat Terhadap Madrasah 

Tsanawiyah Negeri menyatakan bahwa, strategi branding yang 

dilakukan di MTsN 1 Purbalingga yaitu cara meningkatkan kualitas baik 

dari segi prestasi maupun non akademik yaitu penanaman karakter, 

Sedangkan MTsN 2 negeri Purbalingga menekankan menarik minat dari 

sisi kinerja dan pelayanan masyarakat. Selanjutnya MTsN 3 Purbalingga 

dalam upaya menarik minat dengan cara meraih prestasi baik akademik 

maupun non akademik. 

2. Fadli dkk (2020),  dengan judul Strategi Branding Pendidikan 

Ma’arif NU (Studi Kasus MI Ma’arif NU Manbaul Huda Purwodadi 

Tembarak) menyatakan bahwa, sekolah ini merupakan sekolah 

segudang prestasi yang tentu tidak gampang untuk mendapatkannya. 

Dalam merealisasikan agar sekolah di bawah naungan Ma’arif tidak kalah 

dengan sekolah negeri maka menerapkan berbagai strategi yaitu 

memanfaatkan kearifan lokal yang dimasukkan dalam pembelajaran dan 

ternyata ini mendapat respon bagus bagi siswa dan siswi. 



 

 

 

3. Mundiri (2016), dengan judul Strategi Lembaga Pendidikan Islam 

Membangun Branding Image menyatakan bahwa, upaya 

pengembangan lembaga pendidikan Islam merupakan suatu keniscayaan 

dalam konteks perkembangan ekonomi global akhi-akhir ini memberikan 

sinyal akan pentingnya peningkatan kemandirian dan daya saing sebuah 

negara di dunia internasional, apalagi Indonesia akan dihadapkan dengan 

implementasi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Upaya pembaharuan 

lembaga pendidikan Islam tersebut dapat dilakukan dengan cara 

meningkatkan mutu pendidikan yang meliputi Keterwujudan, keandalan, 

kecepattanggapan, jaminan, dan empati.  

Upaya tersebut secara tidak langsung menjadi jawaban setiap orang tua 

yang ingin menyekolahkan anaknya, mengingat orang tua memang 

seharusnya mencarikan sekolah terbaik atau kualitas bagi anaknya. 

4. Dwiyama (2019), dengan judul Brand Image Upaya Memasarkan 

Pendidikan Bagi Lembaga yang Kurang Mampu Bersaing 

menyatakan bahwa, membangun sebauh brand image lembaga 

pendidikan fositif dalam rangka pemasaran pendidikan yang lebig baik, 

tidaklah mudah. Namun hal tersebut, tidak berarti bahwa hanya beberapa 

lemabaga pendidikan tertentu dapat membangun dan menciptakan brand 

image yang fositif bagi masyarakat.  

Tidak menutup kemungkinan dengan mempelajari berbagai teori 

membangun brand image yang telah dijelaskan sebelumnya dapat 

membantu lembaga-lembaga pendidikan lainnya yang masih dalam 



 

 

 

kondisi tertinggal, mampu turut serta dalam persaingan pemasaran 

pendidikan. Dimana pemasaran pendidikan yang dimaksud bukanlah 

komersiliasi lembaga pendidikan, namun lebih kepada persaingan mutu 

lembaga pendidikan bagi masyarakat. 

5. Jailani (2020), dengan judul Membangun Kepercayaan Data dalam 

Penelitian Kualitatif menyatakan bahwa, data adalah suatu baha 

mentah yang jika diolah dengan baik memalui erbagai analisis dapat 

melahirkan berbagai informasi. Data yang baik tentu saja mutakhir, coco 

(relevant) dengan masalah penelitian dari sumber informasi yang dapat 

dipertanggungjawabkan, lengkap, akurat, objektif dan konsisten. Istilah 

informasi sering juga disebut dengan istilah temuan. Setelah temuan 

ditafsirkan pada tingkat-tingkat penarikan kesimpulan yang berbeda-beda. 

Untuk menguji “ kesahihan” dan keabsahan data. 

6. Khasanah (2015), dengan judul Pemasaran Jasa Pendidikan Sebagai 

Strategi Peningkatan Mutu di SD Alam Baturraden menyatakan 

bahwa, pendidikan merupakan invertasi masa depan yang sanagat urgen. 

Oleh karena itu sangat dibutuhkan adanya kualitas pendidikan dengan 

mutu yang baik pula. Melalui pemasaran pedidikan, dengan mutu yang 

dapat memberikan berbagai manfaat bagi lembaga pendidikan baik bagi 

konsumen pendidikan maupun lembaga pendidikan tersebut. Dalam 

pemsaran jasa pendidikan terdapat unsur-unsur yang sangat penting dan 

dapat dipadukan sedemikian rupa sehingga dapat menghasilkan strategi 

pemasaran yang dapat digunakan untuk memenangkan persaingan. 



 

 

 

Bauran pemasaran merupakan alat bagi pemasar yang terdiri atas berbagai 

unsur suatu program pemasaran yang perlu dipertimbangkan agar 

implementasi strategi pemasaran yang ditetapkan dapat berjalan sukses. 

 

7. Arifin (2021), dengan judul Strategi Komunikasi Branding 

Perguruan Tinggi menyatakan bahwa, STIT Al-Ibrohimy Bangkalan 

memiliki tanggung jawab sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi 

dalam usanhanya membantu terciptanya masyarakat bangkalan yang 

berpendidikan telah melakukan proses edukasi yang cukup baik, dan 

memiliki strategi branding kampus sebagaimana diteliti dalam penelitian 

ini. Branding yang dilakukan di kampus merupakan upaya pembeda 

sebagai keunikan tersendiri dibandingkan kampus-kampus lain. STIT Al-

Ibrohimy Bangkalan memiliki tegline unik/slogan yaitu “Kampus Masa 

Depan” yang digunakan untuk memberikan optimis kepada calon 

mahasiswa baru. Pemilihan diksi kampus dipandang sebagai pilihan kata 

yang tepat mewakili citra kampus yang diminati calon mahasiswa dari 

segala latar belakang ekonomi dengan biaya pendidikan yang terjangkau. 

 

8. Ranto (2013), dengan judul Menciptakan Islamic Branding sebagai 

strategi Menarik Minat Beli Konsumen menyatakan bahwa, 

banyaknya bermunculan merek-merek Islami mendapat tantangan besar 

dari merek-merek global. Sebagai pemain lama merek-merek global telah 

lebih dulu mengusai pasar dan telah memiliki kepercayaan yang tinggi 

dari konsumennya. Dominasi dari merek-merek global tidak lepas dari 



 

 

 

kemampuan merekan di dalam menciptakan produk yang berkualitas dan 

mampu membangun konsumen yang loyal dalam jangka waktu yang 

lama. 

 

9. Hildayanti (2017), dengan judul Strategi Branding Usaha Kecil 

Industri Pempek Kelurahan 2 Ulu dan 26 Ilir Palembang 

menyatakan bahwa, selama ini mitra menjalankan usaha pempek dengan 

manajemen pemasaran sederhana dan pasif, yaitu mengandalkan pembeli 

atau pelanggan yang loyal maupun calon konsumen baru. Cara pemasaran 

di atas dinilai sudah tidak relevan dengan perkembangan jaman, 

khususnya bisnis modern yang dinamis dan kompetitif. Saat ini di 

palembang terdapat banyak usaha sejenis yang bersaing mendapatkan 

konsumen. Kesadaran terhadap fungsi sebuah merek masih minim dan 

terdapat asumsi bahwa penggunaan merek tidak lebih penting dibanding 

produk. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis deskriptif 

dengan rancangan penelitian studi multi kasus. Hal ini seperti yang oleh Lexy 

(Djunadi, 2012), yakni penelitian kualitatif merupakan penelitian 

menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan fonemena yang 

terjadi dan dilakukan dengan cara melibatkan berbagai metode yang ada. 

Dengan berbagai karateristik khas yang dimiliki, dengan penelitian kualitatif 

akan menjadi berbeda dengan kuantitaif. 

Arifin (1996),  menyatakan rancangan multi kasus adalah studi yang 

meliputi dua atau lebih sasaran penelitian dengan kasus berbeda, penelitian 

dapat berupa manusia, peristiwa, latar serta dokumen, dan sasaran tersebut 

ditelaah secara mendalam sebagai suatu totalitas, sesuai dengan latar atau 

konteksnya masing-masing dengan maksud memahami berbagai makna yang 

ada diantara variabel-variabelnya. 

 

B. Lokasi Penelitian 



 

 

 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih sekolah SD 163/III Kayu Aro Ambai 

yang kekurangan murid, berbanding terbalik dengan SD 96/III Bunga Tanjung 

yang justru banyak diminati banyak calon murid. Dua sekolah formal yang 

jauh berbeda dari segi lingkungannya dan sistem manajemennya ini menarik 

peneliti untuk memahami dan mempelajari perkembangan strategi branding 

dalam meningkatkan daya saing di sekolah tersebut. 

1. Struktur Sekolah Dasar Negeri 163/III Kayu Aro ambai 

PIMPINAN 

1) Kepala Sekolah  : MAT AKHIR, S. Pd. SD 

2) Guru Kelas  : WINAR, S. Pd. SD 

3) Guru PAI   : NASRINUDDIN, S. Pd 

4) Guru Kelas  : ELSA GUSTRIANI, S. Pd 

5) Guru Kelas  : KURNIA ERNA, S. Pd. SD 

6) Guru Kelas  : NIA FRANSISKA, S. Pd. SD 

7) Guru Kelas  : ANGGUN PRATIWI, S. Pd 

8) Guru Kelas  : BARRAH, S. Pd 

9) Guru Bid Studi  : KARTINI, A.Ma 

10)  Guru Kelas  : ERNI YUSNELI, S .PdI 

11)  Guru Bid Studi  : DESI ERAWATI, S. PdI 

12)  Guru Bid Studi   : HENI YETRI, S .Pd 

13)  Guru Bid Studi  : RISNALIA, A. Ma. Pd 

14)  Penjaga   : PAISAL 

Jumlah siswa keseluruhan adalah 31 orang. 

2. Struktur  Sekolah Dasar Negeri 96/III Bunga Tanjung 

PIMPINAN 

1) Kepala Sekolah  : UDAYAKIR, S. Pd 

2) Guru Kelas  : ERLIATI, S. Pd,SD 

3) Guru Agama  : Hj. YULINAR, S. PdI 



 

 

 

4) Guru Kelas  : MEMET IIS YANTO, S. Pd 

5) Guru Kelas  : GUSRIANA, S. Pd 

6) Guru Kelas  : DARNIS, S .Pd 

7) Guru Kelas  : ASAN BASRI, S. Pd 

8) Penjaga SD  : ANASRIL 

9) Guru M. P   : TOLBIAH, S. Pd 

10)  Guru M.P   : AMINAH, S. Pd 

11)  Guru M.P   : HATIYAH, S. Pd 

12)  Guru Kelas  : SURYATI, S. Pd 

13)  Guru M.P   : LINDA HERIYANI, S. Pd 

14)  Guru M.P   : ERNIATI, A. Ma 

Jumlah siswa keseluruhan adalah 73 orang. 

3. Keadaan Guru dan Karyawan 

Kualitas guru dan karyawan yang ada disekolah merupakan faktor yang 

dilihat oleh masyarakat dalam memililh sekolah. Guru merupakan orang 

yang bertanggug jawab dalam pelaksanaan proses belajar mengajar 

dikelas, guru berkewajiban dan menjelaskan materi pembelajaran, 

membimbing dan mengarahkan siswa kearah pencapaian tujuan 

pengajaran yang telah dicanangkan. Dalam hal ini dibutuhkan kemampuan 

dan profesionalisme guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya. 

4. Keadaan Siswa  

Dalam proses belajar mengajar, siswa menduduki peranan yang sangat 

penting. Karena siswa yang menjadi tolak ukur berhasil tidaknya proses 

belajar mengajar. oleh karena itu keberadaan dan peran aktif siswa mutlak 

diperlukan dalam proses belajar mengajar. 

 



 

 

 

C. Data dan Sumber Data Penelitian 

Dalam penelitian ini, sumber data ada dua, yakni sumber data primer dan 

sumber data sekunder, berikut adalah paparan terkait kedua sumber data 

tersebut. 

1. Data Primer 

Menurut Sumardi (2003), data yang diperoleh dari sumbernya langsung, 

diamati dan dicatat secara langsung, seperti: wawancara dan observasi. 

Adapun yang merupakan sumber data utama atau informan dalam penelitian 

ini adalah orang-orang yang berkecimpung langsung di sekolah. 

2. Data Sekunder 

Yaitu data yang diperoleh dari data yang sudah ada dan mempunyai 

hubungan masalah yang diteliti yang meliputi literatur-literatur yang ada 

(Sumardi, 2003). Terdiri dari dokumen-dokumen, buku-buku, foto-foto 

yang kaitannya dengan kebutuhan penelitian. 

 

D. Informan Penelitian 

Sugino (2011), menyatakanInforman adalah orang yang bisa memberi 

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.  Adapun teknik 

penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel didasarkan atas tujuan tertentu 

(orang yang dipilih betul-betul memiliki kriteria sebagai sampel). 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 



 

 

 

Sesuai dengan jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif maka cara 

pengumpulan data dilakukan dengan tiga teknik, yaitu: 1) observasi; 2) 

wawancara; 3) dokumentasi.  Instrumen utama pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan alat bantu alat kamera, pedoman 

wawancara dalan alat-alat lain yang diperlukan.Untuk lebih jelasnya teknik 

pengumpulan data yang dipakai adalah sebagai berikut: 

1. Metode Observasi 

Menurut Hasan (2002), observasi adalah alat pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejela-

gejala yang diselidiki. Observasi juga dapat ditarik sebagai suatu cara 

pengumpulan data yang dilakukan secara sengaja.  Berdasarkan keterlibatan 

pengamatan dalam kegiatan orang yang diamati, maka observasi dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu observasi non partisipan dan observasi 

partisipan. 

2. Metode Wawancara 

Sugiono (2009),  menyatakan metode wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu dan percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu 

pewawancara dan yang diwawancara. Adapun jenis wawancara dalam 

penelitian ini adalah wawancara terstruktur, peneliti mempersiapkan daftar 

pertanyaan dengan tujuan agar peneliti tidak keluar dati tema yang diteliti. 

Tetapi, dalam penelitian ini peneliti dalam masa wawancara, pedoman 

wawancara tersebut berkembang saat dilapangan. 

3. Metode Dokumentasi 



 

 

 

Narbuko (2006), menyatakan metode dokumentasi yaitu catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya 

monumental seseorang. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, kehadiran 

peneliti pada penelitian kualitatif merupakan suatu keharusan. Karena 

penelitian ini lebih megutamakan temuan observasi terhadap fenomena yang 

ada maupun wawancara yang dilakukan peneliti sendiri sebagai instrumen 

penelitian pada latar alami penelitian secara langsung. Untuk itu, kemampuan 

pengamatan peneliti untuk memahami fokus penelitian secara mandalam 

sangat dibutuhkan dalam rangka menentukan data yang optimal dan kredibel, 

itulah sebabnya kehadiran peneliti untuk mengamati fenomena-fenomena 

secara intensif ketika berada di setting penelitian merupakan suatu keharusan. 

Neng (1990), menyatakan kehadiran peneliti dilokasi penelitian yakni untuk 

meningkatkan intensitas peneliti beriteraksi dengan sumber data guna 

mendapatkan informasi yang lebih valid dan absah tentang fokus penelitian. 

Untuk itulah peneliti diharapkan dapat membangun hugungan yang akrab, 

lebih wajar dan tumbuh kepercayaan untuk maksud yang salah dan merugikan 

orang lain atau lembaga yang diteliti. 

Dalam hal ini peneliti berperan serta dalam kehidupan sehari-hari dan setiap 

situasi. Tujuannya adalah agar dapat berhubungan langsung dengan informan, 

dapat memahami secara alami kenyataan yang terdapat di lokasi penelitian. 



 

 

 

Agar tidak memberikan kesan diawasi oleh peneliti, maka peneliti berusaha 

melakukan interaksi dengan informan penelitian secara wajar dan menyikapi 

segala perubahan yang terjadi dilapangan dengan cara menyesuaikan diri 

dengan situasi yang terjadi di lapangan. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak awal peneliti terjun 

lokasi penelitian, yakni sejak peneliti mulai melakukan pertanyaan-pertanyaan 

dan catatan-catatan lapangan. Seperti halnya bahwa analisis data kualitatif yang 

dihimpun dari wawancara mendalam dan catatan lapangan berasal dari 

pertanyaan-pertanyaan yang dihasilkan pada proses yang paling awal dalam 

penelitian; selama pembuatan konseptual; fase pertanyaan memfokus pada 

penelitian. Singkat kata, analisis data itu dilakukan dalam dua tahapan, yaitu 

selama proses pengumpulan data dan akhir pengumpulan data. 

Proses analisis data yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Reduksi data 

Nasution (1998),  mengungkapkan reduksi data merupakan analisis yang 

menajamkan, menggolongkan data dengan cara sedemikian rupa hingga 

kesimpulan finalnya dapat ditarik atau dievaluasi. Reduksi data dilakukan 

untuk mempermudah peneliti dalam mencari kembali data yang diperoleh 

bila diperlukan serta membantu dalam memberikan kode kepada aspek-

aspek tertentu.  Dalam penelitian ini peneliti melakukan pemilihan dari data-

data yang diperoleh dilapangan yang sesuai dengan fokus dan membuang 



 

 

 

data-data yang tidak diperlukan agar mempermudah peneliti dalam 

mengambil kesimpulan akhir. 

 

 

2. Display Data atau Penyajian Data 

Menurut Sugiono (2011), penyajian data yaitu mengumpulkan data atau 

informasi secara tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data yang sudah ada disusun dengan 

menggunakan teks yang bersifat naratif, selain itu bisa juga berupa matriks, 

grafiks, network dan chart. 

3. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 

Nasution (1990),  menyatakan verifikasi merupakan rangkaian analisis data 

puncak. Meskipun begitu, kesimpulan juga membutuhkan verifikasi selama 

penelitian berlangsung. Verifikasi dimaksudkan untuk menghasilkan 

kesimpulan yang valid. Oleh karena itu, ada baiknya sebuah kesimpulan 

ditinjau ulang dengan cara memverifikasi kembali catatan-catatan selama 

penelitian dan mencari pola, tema, model, hubungan persamaaan untuk 

mengambil sebuah kesimpulan.  Sejak pengumpulan data peneliti berusaha 

mencari makna atau arti dari simbol-simbol, penjelasan-penjelasan dan alur 

sebab akibat dan kegiatan ini dibuat simpulan-simpulan yang sifatnya masih 

terbuka, umu kemudian manuju kespesifik dan rinci. 

 

H. Pengecekan Keabsahan Data 



 

 

 

Peneliti memilih melakukan pemeriksaan keabsahan data agar hasil 

penelitian dapat dipercaya, maka pengujian untuk mengindari penelitian yang 

akan dilakukan. Pemeriksaan keabsahan data dengan tahapan-tahapan. 

Intrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, sehingga 

sangat dimungkinkan dalam pelaksanaan di lapanagan terjadi kecondongan 

purbasangka (bias). Untuk menghindari hal tersebut, maka data diperoleh di uji 

kredibilitasnya (derajat kepercayaannya). 

Lincoln & Guba (Jailani, 2020),  menyatakan bahwa untuk memperoleh 

data yang valid dapat ditempuh teknik pengecekan data melalui: 1) credibility; 

2) transferability; 3) dependability; 4) confrimability. 

1. Uji Derajat Kepercayaan (Credibility) 

Pada dasarnya adalah menggantikan validitas internal dalam penelitian 

non-kualitatif. Kriteria ini berfungsi: 

a. Melaksanakan inkuiri, sehingga tingkat kepercayaan penemuannya 

dapat dicapai. 

b. Mempertunjukan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan 

jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang 

diteliti. 

1) Perpanjangan pengamatan 

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data 

yang pernah ditemui maupun baru. Dengan perpanjangan 

pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber 



 

 

 

akan semakin terbentuk rapport, semakin akrab, semakin terbuka 

saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang 

disembunyikan. 

 

2) Ketekukan Pengamatan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 

lebih cemat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka 

kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat drirekanm secara 

pasti dan sistematis. Ketekunan pengamtan bertujuan untuk 

melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah 

ditemukan itu salah atau tidak. Demikian juga dengan  

menigkatkan ketekukan maka, peneliti dapat memberikan 

deksripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang 

diamati. 

3) Triangulasi 

Triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-

perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu 

studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan 

hubungan dari berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa 

dengan triangulasi, peneliti dapat me-rechek temuannya denga 

jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, atau 

teori. Untuk itu maka peneliti dapat melakukannya dengan jalan: 

mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan, menngeceknya 



 

 

 

dengan berbagai sumber data, memanfaatkan berbagai metode 

agar pengecekan kepercayaan data dapat dilakukan. 

a) Triangulasi Sumber 

Patton (Djailani, 2020), menyatakan triangulasi sumber 

berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 

kercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Cara yang 

dapat digunakan adalah: (1) membandingkan data hasil 

pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) 

Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 

dengan apa yang dikatakannya secara pribadi; (3) 

membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 

situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang 

waktu; (4) membandingkan keadaan dan perspektif 

seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang 

seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah 

atau tinggi, orang berada dan orang pemerintah; (5) 

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 

yang berkaitan, yang penting di sini ialah bisa mengetahui 

adanya alasan-alasan terjadinya perbedaan-perbedaan 

tersebut. 

b) Triangulasi Metode/Teknik 



 

 

 

Menurut Patton, terdapat dua strategi, yaitu: (1) pengecekan 

derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik pengumpulan data (mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik yang berbeda; (2) pengecekan 

derejat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 

yang sama. 

c) Triangulasi Penyidik 

Triangulasi penyidik yaitu dengan memanfaatkan peneliti 

atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali 

derajat kepercayaan data. 

4) Pengecekan Sejawat dengan Diskusi 

Pengecekan sejawat berarti pemeriksaan yang dilakukan dengan 

jalan mengumpulkan rekan-rekan yang sebaya, yang memiliki 

pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang diteliti, 

sehingga bersama mereka peneliti dapat me-review persepsi, 

pandangan dan analisis yang sedang dilakukan. 

5) Kecukupan Referensial 

Bahan referensial disini adalah adanya pendukung untuk 

membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai 

contoh, data tentang interaksi manusia, atau gambaran suatu 

keadaan perlu didukung oleh foto-foto. 

6) Kajian Kasus Negatif 



 

 

 

Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data 

yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah 

ditemukan. 

 

 

7) Pengecekan Anggota 

Pengecekan Anggota berarti peneliti mengumpulkan para peserta 

yang telah ikut menjadi sumber data dan mengecek kebenaran 

data dan interpretasinya. Hal itu dilakukan oleh responden: 

mengoreksi kekeliruan, menyediakan tambahan informasi secara 

sukarela, memasukkan responden dalam kancah penelitian, 

menciptakan kesempatan untuk mengikhtisarkan sebagai langkah 

awal analisis data dan menilai kecukupan menyeluruh data yang 

dikumpulkan. 

2. Keteralihan (Transferability) 

Transferability ini berkenaan dengan petanyaan, hingga mana hasil 

penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Bagi 

peneliti naturalistik, nilai transfer tergantung pada pemakai, hingga 

manakah hasil penelitian tersebut dapat digunakan dalam konteks dan 

situasi sosial lain. Oleh karena itu, supaya orang lain dapat memahami 

hasil penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan 

hasil penelitian tersebut, maka peneliti dapat membuat laporannya harus 

memberikan uraian rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Dengan 



 

 

 

demikian maka pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian tersebut, 

sehingga memutuskan dapat atau tidaknya untuk mengaplikasikan hasil 

penelitian tersebut di tempat lain. 

3. Kebergantungan (Dependability) 

Dependability dilakukan untuk memeriksa kebergantungan dan 

kepastian data dengan melakukan audit baik proses maupun hasil 

penelitian. Caranya dilakukan oleh auditor yang independen, atau 

pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam 

melakukan penelitian. Bagaimana peneliti mulai menentukan 

masalah/fokus, memasuki lapangan, menentukan sumber data, 

melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai 

menunjukkan kesimpulan harus dapat ditunjukkan oleh peneliti.  

4. Kepastian (Confirmability) 

Menguji confirmability berarti menguji hasil penelitian, yang dilkaitkan 

dengan proses penelitian, mirip dengan dependability, makanya bisa 

dilakukan secara bersamaan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari 

proses penelitian yang dilakukan berarti telah memenuhi confirmability. 

Moleong (2011), berpendapatPengecekan data yang bersifat kualitatif dalam 

penelitian ini adalah menggunkan teknik triangulasi. Triangulasi adalah cara 

penegecekan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu di luar data 

sebagai pembanding terhadap data, misalnya konsultasi dengan kepala sekolah, 

wakil kepala sekolah, kayawan dan siswa. Teknik triangulasi yang paling 

banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Peneliti dalam 



 

 

 

penelitian ini menggunakan triangulasi teknik, yang berarti membangdingkan 

dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperolah melalui 

alat yang berada dalam metode kaulitatif. 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Strategi branding di SD Negeri 163/III Kayu Aro Ambai 

SD Negeri 163/III Kayu Aro Ambai merupakan lembaga pendidikan yang 

terletak di Desa Kayu Aro Ambai, yang mana keberadaanya merupakan respon 

logis masyarakat Kerinci pada saat itu. Pada tahun 1980 dibangun satu unit 

bangunan yang khusus untuk kantor, ruang kelas menjadi enam lokal dan satu 

unit perpustakaan. SD Negeri 163/III Kayu Aro Ambai ini terletak pada 

dataran tinggi di Desa Kayu Aro Ambai Kecamatan Sitinjau Laut Kabupaten 

Kerinci, letaknya yang sangat strategis yang memungkinkan untuk 

pengembangan baik sarana maupun prasarana dalam lokasinya cocok untuk 

melaksanakan proses pembelajaran, karena suasana cukup tenang dari hiruk 

pikuk kendaraan yang melintas jalan raya yang menghubungkan Desa kayu 

Aro Ambai dengan Kota Sungai Penuh. 

Adapun batasan-batasan lokasi SD Negeri 163/III Kayu Aro Ambai adalah 

sebagai berikut : 

1. Sebelah utara berbatasan dengan  perkebunan penduduk 

2. Sebelah timur berbatasan dengan lapangan sepak bola 



 

 

 

3. Sebelah barat berbatasan dengan perumahan penduduk 

4. Sebelah selatan berbatasan dengan perumahan penduduk 

Organisasi merupakan kumpulan dari sejumlah orang yang mempunyai 

tujuan, cita-cita yang sama dan mempunyai ketentuan yang disepakati bersama. 

Organisasi ini berupa kepengurusan dalam lembaga pendidikan yang terdiri 

dari tenaga struktural dan fungsional sekolah seperti Kepala Sekolah, Majelis 

Guru, Karyawan, Komite, dan Siswa dalam hal ini diwakili oleh OSIS. 

Untuk memperlancar aktivitas pembelajaran personil yang diamanatkan 

untuk memegang jabatan tertentu baik fungsional maupun struktural haruslah 

memiliki kompetensi dibidangnya serta memiliki loyalitas yang tinggi terhadap 

organisasi tersebut agar dapat melaksanakan tugasnya dengan penuh tanggung 

jawab. Berdasarkan data dokumentasi, bahwa guru SD Negeri 163/III Kayu 

Aro Ambai berjumlah 14 orang, yaitu terdiri dari 8 guru tetap/ PNS, 6 orang 

guru honorer  dan  penjaga sekolah 1 orang.  

Citra yang dibentuk adalah sekolah yang diinginkan oleh masyarakat dan 

sekolah yang berkualitas. Strategi branding agar sekolah mampu terpilih oleh 

pelanggan atau jasa pendidikan adalah menanamkan kedisiplin, mandiri serta 

dapat menguasai IMTAQ dan IPTEK. Kondisi guru yang cukup kreatif dalam 

melakukan pembelajaran di kelas merupakan citra positif yang tercerminkan 

kepada masyarakat. Namun kurangnya kedisplinan, kekompakan serta dedikasi 

beberapa guru dalam mendidik siswa menjadi salah satu faktor citra yang 

kurang baik di masyarakat.  



 

 

 

Kurangnya kerjasama antara publik internal dan eksternal juga penyebab 

belum terealisasikannya tujuan sekolah. Jika kerjasama  antar publik internal 

kurang, maka sekolah dalam melakukan pelayanan terhadap murid, orang tua, 

masyarakat dan komite juga tidak berjalan dengan optimal. 

Strategi branding pertama yang dilakukan oleh SD Negeri 163/III Kayu 

Aro Ambai adalah dapat dilihat dalam pemilihan nama sekolah dan juga 

suasana sekolah yang menyenangkan.  Selain itu program kegiatan sekolah 

yang melibatkan peserta didik juga didesain untuk mengembangkan kreativitas 

peserta didik. 

Menurut kepala sekolah, sekolah ini adalah sekolah yang siap menerima 

peserta didik seperti apapun dan kami didik agar menjadi anak-anak 

berprestasi. Sekolah kreatif menurutnya tidak memilih-milih peserta didik 

dengan mengadakan tes masuk.  

Pada pengembangan komunikasi branding sekolah, saat ini sekolah 

intens melakukan pengembangan branding. Menurut Kepala SD Negeri 163/III 

Kayu Aro Ambai, Komunikasi yang efektif adalah memberikan kepuasan 

kepada orang tua dan peserta didik. Oleh karena itu sekolah selalu berusaha 

memberikan pelayanan yang baik. 

Berkenaan dengan hal ini, Kepala Sekolah SD Negeri 163/III Kayu Aro 

Ambai (2021) menyatakan: 

“Tanpa promosi pun sekolah akan selalu diminati, karena kami selalu 

memberikan kepuasan kepada orang tua dan peserta didik. Selain itu, 

kepuasan orang tua sebagai pengguna jasa pendidikan merupakan 

branding yang bagus untuk sekolah” 

 



 

 

 

   Pernyataan tersebut sebanding dengan penulis pada saat melakukan 

wawancara di sekolah. Selain melibatkan orang tua dalam promosi. Promosi 

tak langsung lainnya yang dilakukan adalah melalui guru. Guru-guru adalah 

ujung tombak karenanya mereka selau ada di depan dan siap dibutuhkan. 

Keunggulan sarana dan prasarana sekolah yang dimliki oleh SD Negeri 

163/III Kayu Aro Ambai terletak pada ruangan kelas. Pada Desain ruangan 

kelas pada umumnya memang didesain khusus guna mendukug pembelajran di 

sekolah yang memiliki karakter ceria dan melibatkan semua unsur kecerdasan. 

Ketika kita memperhatikah desain ruangan kelas adalah kelas di sekolah ini 

lebih meriah dan hidup dibandingkan kelas-kelas sekolah lainnya. 

Menurut Oktaviani dkk (Purwanto dkk, 2021), menyatakan bahwa 

mengenai fungsi branding, salah satunya adalah sebagai sarana untuk 

menanamkan citra positif di benak konsumen dan pengamat. Sehingga dalam 

hal ini, para pelaku  lembaga pendidikan perlu memperhatikan citra sekolah, 

sebab branding adalah produk yang penting sebagai poin agar produk dan 

kualitas sekolah senantiasa diingat, dipercaya, dan dipilih oleh konsumen atau 

masyarakat dalam jangka waktu yang lama. 

Pada ruangan kelas yang pertama dilihat adalah desain meja dan bangku 

yang mengakomodasi model meja dimana satu peserta didik satu meja dan 

kursi. Sisi lain kelebihan SD Negeri 163/III Kayu Aro Ambai adalah pemilihan 

warna cat dalam kelas yang bervariasi dan tidak monoton satu warna.  Menurut 

Kepala sekolah, hal tersebut memang menjadi ciri khas sekolah, sesungguhnya 



 

 

 

desain warna-warni di kelas mendukung suasana belajar anak agar tidak jenuh 

dan lebih menyenangkan. 

Pada sisi dinding banyak dijumpai hiasan-hiasan dan lukisan-lukisan 

pemandangan. Kelas pada sekolah ditata semenarik dan senyaman mungkin 

untuk menghindari kejenuhan peserta didik. Pembelajaran di dalam kelas 

menggunakan pendekatan edutainmet, yaitu pembelajaran yangng memadukan 

unsur pendidikan dan unsur hiburan. Maka tidak mengherankan pembelajaran 

yang diselenggarakan SD Negeri 163/III Kayu Aro Ambai sifatnya 

menyenangkan. 

Berkenaan dengan visi dan misi sekolah, kepala sekolah SD Negeri 

163/III Kayu Aro Ambai menyatakan bahwa program-program sekolah disusun 

berdasarkan visi dan misi tersebut. Menurut Danim (2010), menyatakan visi 

sekolah pada intinya adalah statemen paling fundamental mengenai nilai 

,aspirasi dan tujuan institusi persekolahan. Oleh karena itu ,visi sekolah 

merupakan kunci kebehasilan sebuah lembaga sekolah yang dikelola secara 

profesional. 

Wakil Kepala sekolah SD Negeri 163/III Kayu Aro Ambai (2021) 

menanggapi penysusun program sekolah berkaitan dengan misi pertama 

sekolah:  

“ Kami menyusun program atas masukan dari berbagai pihak. Disiplin 

belajar siswa perlu dirumuskan, diinformasikan dan diterapkan selama 

siswa berada di sekolah dan sampai ia pulang kerumah. 

Bagaimanapun disiplin adalah bekal bagi anak-anak dimasa 

mendatang” 

 



 

 

 

Dengan demikian, Wakil kepala sekolah dalam menetapkan perencanaan 

program perlu adanya sebuah pertimbangan yang harus benar-benar matang, 

sebelum diaplikasikan kedalam pelaksanaan, yaitu dengan mempertimbangkan 

dampak yang terjadi nanti. Dampak tersebut akan terlihat pada saat mengikuti 

proses belajar mengajar, guru serta staf dalam menjalankan tugasnya dan 

pretasi yang diperolah dalam penyusunan perencanaan sekolah. Karena disini 

guru yang lebih mengetahui karakter siswa dan sampai dimana kemampuan 

seorang siswa. 

Keberadaan perencanaan pembelajaran berperan untuk lebih terarahnya 

suatu proses pembelajaran agar adapat menghantarkan peserta didik kepada 

tujuan pendidikan yang telah ditargetkan semula melalui pendidik. Dari sini 

peranan perencanaan pembelajaran sangat diperlukan, karena ia merupakan 

keharusan yang harus dilalui oleh seluruh tenaga kependidikan (guru dan 

peserta didik) dalam melaksanakan sebuah pembelajaran. 

Khusus untuk program yang berkaitan dengan misi kedua, yaitu: 

Meningkatkan KBM melalui pendekatan ketrampilan.  

Kepala sekolah SD Negeri 163/III Kayu Aro Ambai (2021) menyatakan: 

 “Untuk program misi kedua, dengan  penerapan pendekatan 

ketrampilan proses belajar siswa menjadi lebih bersemanangat untuk 

belajar, karena pengetahuan yang didapat oleh siswa bukan langsung 

diberikan guru melainkan dikontruksi oleh anak-anak sendiri. Di sisi 

lain anak-anak selama kegiatan belajar mengajar menjadi semakin 

aktif, dan tidak jenuh belajar” 

 

Khusus untuk program yang berkaitan dengan misi ketiga, yaitu: 

Mengembangkan motivasi dan rasa senang belajar.  

Kepala sekolah SD Negeri 163/III Kayu Aro Ambai (2021) menjelaskan: 



 

 

 

“Untuk program misi ketiga. Terkadang seorang anak merasa malas 

untuk belajar. Padahal itu bisa terjadi di karenakan kita yang kurang 

sungguh-sungguh atau cara yang kurang tepat dalam mewujudkannya. 

Proses belajar memang membutuhkan waktu dan proses. Meskipun 

awalnya terasa susah, secara pelahan-lahan anak akan menyukainya” 

 

 

Khusus untuk program yang keempat, mengoptimalkan dalam kegiatan 

ektstra kurikuler dan ko kurikuler. 

Disini guru berperan penting dalam meningkatkan kaualitas sekolah. 

karena guru yang mengatur proses pelaksanaan pembelajaran  lapangan. Guru 

harus komunikatif dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut. Tanpa dorongan 

dari seorang guru siswa merasa takut untuk bertanya jika belum mengerti 

dengan materi yang disampaikan oleh seorang guru, Jadi guru juga 

menentukan berhasil tidaknya seuatu pelaksanaan pembelajaran.  

Berhasilnya pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat dari hasil harian 

maupun ujian kenaikan kelas. Selain itu, guru berupaya untuk memberi 

kesempatan siswa untuk aktif, baik aktif mencari, memproses dan mengelola 

perolehan belajarnya. Untuk dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses belajar mengajar guru dapat melakukannya dengan keterlibatan siswa 

secara langsung siswa baik secara individual maupun kelompok.  

Penciptaan peluang yang mendorong siswa untuk melakukan 

eksperimen, upaya mengikutsertakan siswa atau memberi tugas kepada siswa 

untuk memperoleh informasi dari sumberluas kelas atau sekolah serta upaya 

melibatkan siswa dalam merangkum atau menyimpulkan pesan pembalajaran. 

Agar pembelajaran pelaksanaan pembelajaran selanjutnya bisa berjalan dengan 

lancar dan keberhasilan dan keberhasilan program benar-benar terwujud.  



 

 

 

Dalam pelaksanaan pembelajaran kepala sekolah bertugas untuk 

mengawasi seorang guru dalam proses pembelajaran. Kepala sekolah berada 

dititik paling sentral dalam kehidupan sekolah. Jadi kepala sekolah disini perlu 

mengetahui yang dilakukan oleh warga sekolah dalam pelaksanaan program 

sekolah. Seperti cara penyampaian materi seorang guru. Begitu juga kepala 

sekolah juga perlu mengetahui dampak yang dicapai oleh siswa, beserta hasil 

yang diperolehnya. Keterlibatan siswa bisa diartikan sebagai siswa berperan 

aktif sebagai partisdipan dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Dalam 

penerimaan pemahaman, siswa juga selalu siap dengan materi yang akan 

disimpulkanoleh seorang guru. 

Khusus untuk program yang ke lima, memantapkan siswa dalam 

ketaqwaan terhadap Allah Swt.  

Erni Yusneli (2021) menyatakan: 

“Tanpa adanya iman dan taqwa manusia tidak bisa menjalankan 

kehidupan dengan ridho dan petunjuk Allah SWT. Untuk itu, iman 

dan taqwa mampu menyelamatkan kita bukan hanya didunia namun 

kelak di akhirat” 

 

Tolong menolong dalam urusan kebajikan dan taqwa dapat diartikan 

sebagai isyarat perintah untuk berorganisasi. Adanya organisasi yang kuat dan 

komunikasi yang lancar antar dewan guru dalam suatu sekolah sangat 

dibutuhkan dalam kemajuan suatu sekolah. Kemajuan suatu sekolah dapat 

tercapai apabila terbentuk pengorganisasian yang teratur da saling bekerja 

sama, sehingga waktu yang digunakan dapat lebih efektif dan efisien.  

Dalam lembaga pendidikan, pengorganisasian merupakan hal yang 

sangat penting, karena sebagai keseluruhan proses untuk memiilih dan 



 

 

 

memilah orang-orang (guru dan personel sekolah) serta mengalokasikan sarana 

dan prasaranan dalam rangka menuju pencapaian tujuan yang diinginkan 

sekolah. 

Pembelajaran diluar kelas bersifat lebih real dari pada pembelajaran 

didalam kelas. Pembelajaran diluar kelas dapat meberikan pengalaman belajar 

peserta didik yang lebih nyata daripada pembelajaran di dalam kelas.  Menurut 

Danim (2010), menjelaskan mutu proses pembelajaran mengandung makna 

bahwa kemampuan sumber daya sekolah mentransformasikan multijenis 

masukan dan situasi untuk mencapai derajat nilai tambah tertentu bagi peserta 

didik. Hal-hal yang termasuk dalam kerangka mutu proses pendidikan ini 

adalah derajat kesehatan, keamanan, disiplin, keakraban dan saling 

menghormati. 

Kendala-kendala yang dihadapi SD Negeri 163/III Kayu Aro Ambai 

adalah permasalahan klasik. Kendala pertama masih ada beberapa orang tua 

yang belum terbiasa menjalin komunikasi dengan pihak sekolah, sehingga 

ketinggalan perkembangan informasi seputar program seklah. Permasalahan ini 

muncul dikarenakan orang tua yang sibuk bekerja, atau bahkan ada pula yang 

sepenuhnya menyerahkan anaknya ke sekolah tanpa kemudian proaktif 

mengikuti perkembangan sekolah anaknya. Kelompok orang tua seperti ini 

sebagian besar masih berpradigma bahwa untuk urusan sekolah, orang tua 

tidak perlu ikut campur di dalam proses pendidikan anaknya di sekolah. 

Kendala berikutnya adalah sangat terbatasnya dana pengembangan 

sekolah sehingga mempengaruhi percepatan kemajuan sekolah terutama 



 

 

 

dibidang sarana dan prasaran. Beberapa ruang untuk kegiatan sekolah belum 

tersedia dengan cukup. 

Melihat animo masyarakat yang cukup besar untuk menyekolahkan 

anaknya di SD Negeri 163/III Kayu Aro Ambai menambah permasalahan baru 

berhubungan dengan lokasi yang dimiliki sekolah. Diperlukan dana yang besar 

untuk memperluas area lingkungan sekolah untuk menampung jumlah peserta 

didik yang terus bertambah setiap tahunnya. 

 

B. Strategi branding di SD Negeri 96/III Bunga Tanjung 

SD Negeri 96/III Bunga Tanjung merupakan lembaga pendidikan yang 

terletak di Desa Bunga Tanjung, yang mana keberadaanya merupakan respon 

logis masyarakat Kerinci pada saat itu. SD Negeri 96/III Bunga Tanjung ini 

terletak pada dataran tinggi di Desa Bunga Tanjung Kecamatan Sitinjau Laut 

Kabupaten Kerinci, letaknya yang sangat strategis yang memungkinkan untuk 

pengembangan baik sarana maupun prasarana dalam lokasinya cocok untuk 

melaksanakan proses pembelajaran, karena suasana cukup tenang dari hiruk 

pikuk kendaraan yang melintas jalan raya yang menghubungkan Desa Bunga 

Tanjung dengan Kota Sungai Penuh. 

Adapun batasan-batasan lokasi SD Negeri 96/III Bunga Tanjung adalah 

sebagai berikut : 

1. Sebelah utara berbatasan dengan  tempat pemakaman umum 

2. Sebelah timur berbatasan dengan perkebunan penduduk 

3. Sebelah barat berbatasan dengan perumahan penduduk 



 

 

 

4. Sebelah selatan berbatasan lapangan sepak bola 

Organisasi merupakan kumpulan dari sejumlah orang yang mempunyai 

tujuan, cita-cita yang sama dan mempunyai ketentuan yang disepakati bersama. 

Organisasi ini berupa kepengurusan dalam lembaga pendidikan yang terdiri 

dari tenaga struktural dan fungsional sekolah seperti Kepala Sekolah, Majelis 

Guru, Karyawan, Komite, dan Siswa dalam hal ini diwakili oleh OSIS. 

Untuk memperlancar aktivitas pembelajaran personil yang diamanatkan 

untuk memegang jabatan tertentu baik fungsional maupun struktural haruslah 

memiliki kompetensi dibidangnya serta memiliki loyalitas yang tinggi terhadap 

organisasi tersebut agar dapat melaksanakan tugasnya dengan penuh tanggung 

jawab. Berdasarkan data dokumentasi, bahwa guru SD Negeri 96/III Bunga 

Tanjung berjumlah 14 orang, yaitu terdiri dari 8 guru tetap/ PNS dan  6 orang 

guru honorer.  

Citra yang dibentuk adalah sekolah selalu baik di benak masyarakat. 

Sekolah yang tidak berfokus pada tampilan luar, namun sekolah yang lebih 

berfokus pada pengelolaan di dalam kelas dengan tujuan kepuasan palanggan 

jasa pendidikan. Strategi branding sekolah berfokus pada terwujudnya pesetta 

didik yang beraklak mulia, cerdas, terampil, disiplin dan sadar lingkungan 

berdasarkan iman dan taqwa. Citra sekolah ini mengalami sedikit penurunan, 

manajemen sekolah dirasa belum optimal sehingga membutuhkan dukungan 

dari berbagai pihak. Citra kerukunan, kedisplinan dan budaya bermusyawarah 

sudah mulai memudar. 



 

 

 

Strategi branding pertama yang dilakukan SD Negeri 96/III Bunga 

Tanjung dapat dilihat dari pemilihan nama sekolah dan juga suasana sekolah 

yang menyenangkan. Menurut kepala sekolah program-program sekolah adalah 

rangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan disekolah. Program-program 

tersebut adalah keunikan yang ada di SD Negeri 96/III Bunga Tanjung.  

Berkenaan dengan hal tersebut sebagaimana dijelaskan kepala sekolah SD 

Negeri 96/III Bunga Tanjung (2021) sebagai berikut: 

“ Program-program kami harus unik dan beda dengan sekolah yang 

lain. Meskipun sama dengan sekolah lainnya, maka  program  yang 

kami miliki harus ada perbedaan yang lebih baik dari sekolah lain. 

Strategi branding lainnya adalah dengan membentuk personality 

sekolah, guru dan peserta didik. Personality ini terbentuk dengan 

perencanaan yang matang. Menurut Kepala Sekolah ada karakter yang 

dimiliki oleh guru-guru SD Negeri 96/III Bunga Tanjung”  

 

Kepala sekolah harus bisa membuat warga sekolah untuk memahami atas 

program yang disampaikan. Sehingga dapat tercapainya tujuan perencanaan 

yang telah dibuat. Dengan demikian, kepala sekolah dalam menyusun 

perencanaan pembelajaran harus se-efektif dan se-efisien mungkin untuk bisa 

diaplikasikan di dalam sekolah. Karena kepala sekolah yang paling mengetahui 

strategi dan inovasi program, dan mengetahui karakter guru serta sifatnya, jadi 

mudah untuk mengaplikasikan suatu perencanaan program sekolah. 

Salah satu tugas kepala sekolah adalah mengkoordinasikan penyusunan 

program sekolah, yang sebelumnya kepala sekolah telah 

mengkomunikasikannya atau mendiskusikannya dengan warga sekolah. Oleh 

karena itu untuk mencapai hal tersebut harus melakukan perencanaan atas 

semua yang ingin dilakukan dengan membuat rencana kerja sekolah.  



 

 

 

Sehingga dapat mengetahui secara rinci tindakan-tindakan yang harus 

dilakukan agar tujuan, kewajiban, dan sasaran sekolah dapat tercapai. 

Perumusan Visi, Misi serta tujuan sekolah merupakan langkah awal atau 

pertama kemana arah sekolah yang harus yang harus dilakukan yang 

menjelaskan kemana arah pendidikan yang ingin dituju oleh penyelenggara 

pendidikan. 

Kepala sekolah SD Negeri 96/III Bunga Tanjung (2021) menyatakan: 

“ Karakter peserta didik yang kami bentuk religius, beeprestasi baik 

akademik maupun non akademik, mandiri, jujur, tertib, cinta lingkungan 

dan disiplin ini sama dengan visi misi sekolah. Hal ini dibentuk melalui 

pembiasaan di sekolah kita. Sehingga dapat dilihat dan dirasakan 

hasilnya sampai mereka di rumah ada perbedaan sikap. Ini sesungguhnya 

prestasi yang luar biasa bagi mereka. Berubah dari tidak baik menjadi 

lebih baik” 

 

Khusus peserta didik personality yang dibentuk adalah peserta didik yang 

cerdas, berprestasi baik akademik maupun non akademik, mandiri, jujur, tertib, 

cinta lingkungan dan disiplin. Menurut Suryosubroto (2011), menyatakan 

bahwa kepala sekolah sebagai seorang yang bertugas membina lembaganya 

agar berhasil mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan harus mampu 

mengarahkan dan mengkoordinasi segala kegiatan. 

Berkenaan dengan hal tersebut Wakil kepala sekolah SD Negeri 96/III   

Bunga Tanjung (2021) menyatakan:  

“ Karakter peserta didik yang kami bentuk adalah cerdas, berprestasi 

baik akademik maupun non akademik, mandiri, jujur, cinta 

lingkungan dan disiplin. Hal tersebut dibentuk melalui pembiasaan di 

sekolah kita sehari-hari. sehingga dapat dilihat dan dirasakan 

perbedaan sikap ketika mereka sampai di rumah ” 

 



 

 

 

Kepala sekolah merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya 

terhadap keberhasilan dan sangat menentukan berhasil tidaknya sekolah dalam 

memajukan sekolah faktor-faktor yang ada (kemampuan umum guru, 

pandangan guru sendiri terhadap profesi guru yang dipilih, dan sikapnya dalam 

menjalankan tugas sebagai guru) dalam diri guru sendiri sangat berpengaruh 

terhadap kualitas pembelajaran yang dihasilkan dan adanya sarana prasarana. 

Menurut Purwanto dkk (2020), menjelaskan bahwa kemajuan suatu 

lembaga maupun organisasi dapat dilihat dari strategi yang dirancang dengan 

baik. Kesuksesan dalam pengimplementasian suatu strategi dipegaruhi oleh 

kekuatan identifikasi masalah mengenai apa, bagaimana, mengapa dan dimana 

kepemimpinan dan tekad harus diterapkan. Selanjutnya, Sadat menyatakan 

merek atau brand yang dihasilkan dapat memberikan kekuatan dan jaminan 

nilai yang berkualitas tinggi terhadap stakholders. Hal tersebut yang ada 

akhirnya berdampak luas terhadap institusi pendidikan. 

Sebuah sekolah memang tidak dapat dilepaskan dengan ketersediaan 

sarana dan prasarana. Karena itu sebagaimana disampaikan kepala sekolah 

bahwa sekolah berusaha meningkatkan kualitas yang berkaitan dengan 

ketersedian sarana dan prasarana sekolah. Salah satu keunggulan sarana dan 

prasarana sekolah yang dimiliki SD negeri 96/III Bunga Tanjung terletak pada 

desain kelas. 

 Pada desain kelas memang di desain khusus guna mendukung 

pembelajaran di sekolah yang memiliki karakter ceria dan melibatkan semua 



 

 

 

unsur kecerdasan. Karena ketika memperhatikan desain kelas ini  dicat warna-

warni lebih meriah dan hidup di bandingkan sekolah lainnya.  

Purwanto dkk (2021), menyatakan bahwa fungsi branding sebagai salah 

satu sarana untuk menanamkan citra positif di benak konsumen, dengan 

memberikan kesan emosional yang baik antara pelaku dan konsumen. Dalam 

hal ini, kaitannya dengan lembaga pendidikan, fungsi brand bertujuan 

memasarkan, menggait, dan memasarkan brand sekolah agar mampu bersaing 

baik dalam hal mutu, kepercayaan dan layanan pendidikan yang unggul dimata 

masyarakat. 

Berkenaan dengan hal tersebut Wakil kepala sekolah SD Negeri 96/III  

 

Bunga Tanjung  (2021) menyatakan: 

 

“ Kami selalu berusaha memberikan kepuasan kepada orang tua. Karena 

semakin tinggi tingkat kepuasan orang tua, maka semakin bagus mutu 

sekolah. Selain itu, kepuasan orang tua sebagai pengguna jasa pendidikan 

merupakan branding yang bagus untuk sekolah. Dengan demikian tanpa 

promosi pun sekolah akan selalu diminati. Saat ini kami kebanjiran 

peserta didik, sebagaian besar peserta didik kami adalah dari desa kami 

sendiri yang mengajak sanak saudaranya, tentangganya sekolah disini 

dengan promosi kualitas kami yang bagus” 

 

Mutu lulusan akan sangat tergantung kepada mutu masukan, masukan 

istrumental, dan proses itu sendiri. Dengan demikian kemampuan awal murid, 

latar belakang murid, keadaan orang tua murid, sebagai masukan mentah. 

Suryosubroto (2010) menyatakan, mutu itu juga sangat tergantung kepada 

mutu guru, mutu sarana dan prasarana, mutu iklim kerja sama di antara guru 

dengan murid, guru dengan guru, serta guru dengan kepala sekolah, sebagai 

masukan instrumental. Kesemuanya ini menentukan kualitas proses belajar 

mengajar, yang pada gilirannya sangat menentukan kualitas lulusan itu. Hal 



 

 

 

tersebut dapat diketahui dari berbagai hasil penelitian tentang unjuk kerja 

sekolah dan murid. 

 

 

 

Wakil kepala sekolah  SD Negeri 96/III Bunga Tanjung (2021) 

menyatakan: 

“Guru-guru kami harus memiliki karakter antara lain: menarik, ramah, 

kreatif, bersih, dan suka bekerja keras. Tujuan kesemuanya adalah untuk 

meningkatkan kepuasan konsumen kita baik peserta didik maupun wali 

peserta didik. Karenanya kita mendidik peserta didik di sekolah ini 

dengan hati yang bersih. Kami mendidik mereka sebagaimana kami 

mendidik anak-anak kami sendiri” 

 

Pembelajaran di dalam kelas menggunakan pendekatan edutainment, 

yaitu pembelajaran yang memadukan unsur pendidikan dan unsur hiburan. 

Tujuan penggunaan pendekatan edutaiment adalah agar peserta didik lebih 

mudah memahami materi pembelajaran yang diajarkan oleh guru. 

Pembelajaran diluar kelas dirancang menguatkan pembelajaran di dalam kelas. 

Berkenaan dengan hal tersebut  Hatiyah (2021) menyatakan: 

“Saat ini kemajuan jaman luar biasa. Kemajuan teknologi berkembang 

pesat dan ini tuntutan jaman. Karenanya pendidikan harus bisa 

mengimbangi kemajuan jaman. Namun demikian, kemajuan teknologi 

ibarat pisau bermata dua. Kedua sisinya tajam. Kalau tidak pandai-pandai 

menggunakannya, maka bisa jadi tangan kita yang teriris. Sekolah juga 

demikian, di samping mengajarkan ilmu juga mengajarkan adab. Saat ini 

adab menjadi barang langka. Sopan santun mulai berkurang. Karenanya 

ini yang kita berikan kepada anak-anak. Sumbernya agama dan ajaran 

moral bangsa. kita berikan pendidikan agama yang bagus dan bekal lebih 

kepada peserta didik kita” 

 



 

 

 

Kendala-kendala yang dihadapi SD Negeri 96/III Bunga Tanjung adalah 

masalah pembiayaan. Satu sisi memerlukan ruangan tambahan baru. 

 

 

 

 

C. Perbandingan strategi branding yang telah dilakukan di SD 163/III 

kayu  aro ambai dan strategi branding yang telah dilakukan di SD 

96/III Bunga Tanjung 

1. strategi branding yang telah dilakukan di SD 163/III kayu  aro 

ambai 

Perbandingan strategi brand yang dilakukan oleh di SD 163/III kayu  

aro ambai. Sebenarnya tidak banyak berbeda. Pertama, Bangunan 

identitas visual kedua sekolah menggunakan nama berkualitas. Kedua, 

identitas brand masing-masing sekolah memenuhi unsur 

mengesankan,bermakna dan menyenangkan. Ketiga, mengunakan 

nama sekolah yang berkualitas. Ke empat, perumusan visi brand yaitu: 

mempersiapkan siswa yang berprestasi dalam mengembangkan 

kepribadian berbudi luhur, mandiri serta dapat menguasai IMTAQ dan 

IPTEK. Kelima, misi brand yaitu: 1) Disiplin waktu dan administrasi; 

2) Meningkatkan KBM melalui pendekatan ketrampilan; 3) 

Mengembangkan motivasi dan rasa senang belajar; 4) 



 

 

 

Mengoptimalkan dalam kegiatan ekstrakurikuler dan kurikuler; 5) 

Memantapkan siswa dalam ketaqwaan terhadap Allah SWT.  

2. strategi branding yang telah dilakukan di SD 96/III Bunga 

Tanjung 

Perbandingan strategi brand yang dilakukan oleh di SD 96/III Bunga 

Tanjung. Sebenarnya tidak banyak berbeda. Pertama, Bangunan 

identitas visual kedua sekolah menggunakan nama berkualitas. 

    Kedua, sekolah sama-sama menerapkan keunggulan kompetitif dan 

deferensiasi pada lembaganya. Keunggulan kompetitif dan 

diferensiasi yang ditemukan adalah: 1) Sama-sama mengunakan nama 

sekolah yang berkualitas; 2) Sama-sama menggunakan sistem 

pendekatan edutainment; 3) Sama-sama menguatkan nilai keislaman. 

Ketiga, Perumusan visi brand yaitu: Terwujudnya peserta didik yang 

berakhlak mulia, cerdas, terampil berprestasi dan sadar lingkungan 

berdasarkan iman dan taqwa. Ke empat, misi brand: 1) Menciptakan 

sekolah yang bernuansa religius; 2) Melaksanakan pelajaran PAKEM; 

3) Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, sejuk, indah dan 

nyaman; 4) Meningkatkan kedisplinan seluruh komponen sekolah; 5) 

Mewujudkan kerjasama yang harmonis, baik didalam maupun di luar 

sekolah; 6) Meningkatkan kompetensi siswa agar mampu bersaing 

untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

BAB V 

PENUTUP 

 

I. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab IV, maka penulis menyimpulkan. 

5. Strategi branding di SD Negeri 163/III Kayu Aro Ambai 

 Strategi branding pertama yang dilakukan oleh SD Negeri 163/III 

Kayu Aro Ambai adalah dapat dilihat dalam pemilihan nama sekolah dan 

juga suasana sekolah yang menyenangkan.  Selain itu program kegiatan 

sekolah yang melibatkan peserta didik juga didesain untuk 

mengembangkan kreativitas peserta didik. Pada ruangan kelas yang 

pertama dilihat adalah desain meja dan bangku yang mengakomodasi 

model meja dimana satu peserta didik satu meja dan kursi. Sisi lain 

kelebihan SD Negeri 163/III Kayu Aro Ambai adalah pemilihan warna cat 

dalam kelas yang bervariasi dan tidak monoton satu warna.  Menurut 



 

 

 

Kepala sekolah, hal tersebut memang menjadi ciri khas sekolah, 

sesungguhnya desain warna-warni di kelas mendukung suasana belajar 

anak agar tidak jenuh dan lebih menyenangkan. 

6. Strategi Branding SD Negeri 96/III Bunga Tanjung 

 Sebuah sekolah memang tidak dapat dilepaskan dengan 

ketersediaan sarana dan prasarana. Karena itu sebagaimana disampaikan 

kepala sekolah bahwa sekolah berusaha meningkatkan kualitas yang 

berkaitan dengan ketersedian sarana dan prasarana sekolah. Salah satu 

keunggulan sarana dan prasarana sekolah yang dimiliki SD negeri 96/III 

Bunga Tanjung terletak pada desain kelas. Pada desain kelas memang di 

desain khusus guna mendukung pembelajaran di sekolah yang memiliki 

karakter ceria dan melibatkan semua unsur kecerdasan.  

7.   Perbandingan strategi branding yang telah dilakukan di SD 163/III kayu  

aro ambai dan strategi branding yang telah dilakukan di SD 96/III Bunga 

Tanjung. Kedua sekolah sama-sama menerapkan keunggulan kompetitif 

dan deferensiasi pada lembaganya. Keunggulan kompetitif dan diferensiasi 

yang ditemukan adalah: 1) Sama-sama mengunakan nama sekolah yang 

berkualitas; 2) Sama-sama menggunakan sistem pendekatan edutainment; 

3) Sama-sama menguatkan nilai keislaman. 

 

J. Saran 

1. Bagi sekolah yang diteliti. Setiap sekolah memiliki kelebihan dan 

kekurangan masing-masing. Oleh sebab itu perkembangan positif brand 



 

 

 

sekolah hendaknya selalu dipertahankan dan ditingkatkan. Perlu ada 

peningkatan mutu sarana dan prasarana untuk kedua sekolah serta pada 

peningkatan prestasi akademik maupun non akademik. 

2. Bagi pendidik dan sekolah lain, hasil penelitian ini dapat memberikan 

gambara pengelolaan branding sekolah untuk diterapkan dalam 

meningkatkan branding sekolah pada umumnya.  
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Lampiran 2 

Pedoman Wawancara 

Informan: Guru-Guru dan Karyawan 

 

1. Apakah saudara dilibatkan dalam perumusan program sekolah? 

2. Apakah saudara mengetahui setiap kegiatan yang dilakukan sekolah? 

3. Pada kegiatan apa saudara dilibatkan oleh sekolah? 

4. Apakah dalam kegaiatan tersebut saudara wajib untuk mengikuti? 

5. Apakah ada perjanjian kerja antara saudara dengan sekolah? 

6. Apakah ada tes ketika anda akan diangkat menjadi pegawai sekolah? 

7. Apa yang diujikan dalam tes tersebut? 
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5 UDAYAKIR, S. Pd KEPALA SEKOLAH 

6 ERLIATI, S. Pd.SD GURU 

7 HATIYAH, S.Pd GURU HONORER 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 

Tabel : Sarana dan Prasarana SD Negeri 163/III Kayu Aro Ambai 

No 
Nama Sarana dan Prasaran 

Keterangan 

SD Negeri 163/III Kayu Aro Ambai Jumlah 

1 Ruang Kelas 6 Terpenuhi 

2 Ruang Perpustakaan 1 Terpenuhi 

3 Ruang Pimpinan 1 Terpenuhi 

4 Ruang Guru 1 Terpenuhi 

5 Jamban 2 Terpenuhi 

6 Gudang 1 Terpenuhi 

7 Tempat Parkir 1 Terpenuhi 

8 Tempat Olahraga 1 Terpenuhi 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA  

RUMUSAN MASALAH PERTANYAAN KET 

4. Bagaimana  strategi 

branding yang telah 

dilakukan di SD 

169/III kayu Aro 

Ambai? 

 

1. Sebagai kepala sekolah, permasalahan 

apa yang dihadapi terkait masalah 

branding? 

2. Cara apa yang dilakukan sekolah, 

terkait dengan pengalaman branding, 

unruk menarik customer (rang tua 

siswa) agar memilih sekolah ini? 

3. Cara apa yang dilakukan sekolah untuk 

mendesain strategi branding? 

4. Apa yang dilakukan sekolah untuk 

menjaga kepuasan customer (orang tua 

siswa) melalui strategi branding?  

5. Cara apa yang dilakukan sekolah untuk 

bersaing dengan pesaing? terkait 

dengan strategi branding? 

6. Untuk memberikan pengalaman positif 

bagi customer (orang tua siswa), cara 

apa yang dilakukan sekolah untuk 

menarik konsumen untuk memilih 

sekolah ini? 

7. Ketika customer (orang tua siswa) 

membutuhkan informasi terkait 

sekolah, cara apa yang dilakukan 

sekolah untuk memenuhi hal tersebut? 

Wawancara 

5. Bagaimana strategi 

branding yang telah 

1. Apa saja hal-hal yang dapat 

mendukung implementasi manajemen 

Wawancara 



 

 

 

dilakukan di SD 

96/III Bunga 

Tanjung?  

 

branding di Sekolah ini? 

2. Bagaimana bentuk aktivitas branding 

dalam mengenalkan sekolah ke 

masyarakat? 

3. Bagaiman a sekolah membenagun 

kepercayaan masyarakat? 

4. Bagaimana cara sekolah mengenalkan 

diri ke masyarakat? 

5. Apa benyuk kepuasan masyarakat 

terhadap sekolah? 

6. Cara yang dilakukan untuk bersaing 

dengan pesaing? terkai strategi 

branding? 

7. Sebagai kepala sekolah, permasalahan 

apa yang dihadapi sekolah terkait 

masalah branding? 

 

Lampiran 4 

Tabel: Sarana dan Prasarana SD Negeri 96/III Bunga Tanjung 

No 
Nama Sarana dan Prasaran 

Keterangan 

SD Negeri 96/III Bunga Tanjung Jumlah 

1 Ruang Kelas 6 Terpenuhi 

2 Ruang Perpustakaan 1 Terpenuhi 

3 Ruang Pimpinan 1 Terpenuhi 

4 Ruang Guru 1 Terpenuhi 

5 Jamban 2 Terpenuhi 

6 Gudang 1 Terpenuhi 

7 Tempat Parkir 1 Terpenuhi 

8 Tempat Olahraga 1 Terpenuhi 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 

Foto-Foto SD Negeri  163/III Kayu Aro Ambai 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 

Foto-Foto SD Negeri 96/III Bunga Tanjung 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

lampiran 7 



 

 

 

 

Lampiran 8 
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